
ABSTRAK

Motor listrik sebagai penggerak, merupakan alat yang

terpenting dibidang industri. Dari bermacam-macam motor

llstrik, motor arus searah (DC) merupakan motor yang paling

mudah diatur Kecepatannya.

Motor DC seri selain mudali untuK diatur, juga mudah

untuK mendapatRannya, Karena motor ini umum digunakan, baiK

dibidang industri maupun rumah tangga.

Salah satu cara untuk mengatur putaran motor DC seri

adalali dengan rnerubali atau mengatur tegangan surabernya.

Sedangkan alat pengatur sumber tegangan yang paling efisien

adalali dengan menggunakan peralatan e lektronika, kliususnya

silicon controled rectifier (SCR) sebagai komponen

utamanya.
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